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Terdapat perbedaan representasi elemen arsitektural magjid di seluruh dunia. Kebanyakan masjid dibangun
dengan kubah, menara, pilar, dan ornamen-ornamen. Akan tetapi terdapat pula magjid-magjid yang tidak
memiliki elemen-elemen tersebut. Namun tetap memiliki fungsi yang samayaitu sebagal tempat beribadah
atau shalat. Setiap Muslim diwajibkan untuk beribadah limakali sehari. Menurut Al Quran dan Hadlits,
setiap tempat yang bersih dapat digunakan sebagai tempat ibadah. Kondisi ini juga meliputi kebersihan
badan seorang Muslim dalam beribadah. Kagjian lebih lanjut menemukan bahwa terdapat tiga aspek yang
menjadi dasar dari prinsip magjid, yaitu menyucikan diri, arah Kabah, dan shalat berjamaah.

Setelah menganalisis Masjid Nabawi dan Magjid Agung Jawa Tengah, dapat disimpulkan bahwa beberapa
fungs elemen-elemen arsitektural tidak diperlukan. K eberadaan elemen tersebut hanyalah untuk
mempertahankan tradisi ssmbolik daripada meningkatkan kualitas beribadah di dalam magjid. Dengan
mengimplementasikan prinsip-prinsip secara penuh, maka arsitektur masjid dapat di definisikan ulang agar
dapat memperluas pemahaman tentang ruang ibadah.

There are different representations of mosgue architectural elements throughout the world. Most mosques
are built with domes, minarets, pillars and ornaments. However quite a number of mosgues appear without
any of those elements. Y et, they all serve the same function as a place for prayer or shalat. Every Muslim s
obliged to perform prayers five times aday. According to the Holy Quran and Hadith, any clean place can
be a used for prayer. This condition also appliesto the bodily presence of every Muslims during prayer.
Further studies reveal three aspects underlie the basic principles of amosque, e.g ritual cleansing, direction
of Ka bah, and Jemaah prayer.

Having analysed the Nabawi Mosque and the Magjid Agung Jawa Tengah, the conclusion indicates some
architectural elements are functionally unnecessary. Their presences are more to preserve symbolic tradition
rather than to increase the quality of worship within the mosques. By purely implementing the principles,
mosques architecture can be redefined to create alarger spectrum of understanding the ritual space.
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